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ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of AI disclosure on firm value in non cyclical 

consumer goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2022–2024 period. 

Furthermore, this study examines the role of financial performance as a mediating variable in the 

relationship between AI disclosure and firm value. This is conducted amidst the increasing 

adoption of AI as a strategic capability that has the potential to influence market perceptions of 

firm value. The study employed a quantitative approach with secondary data sourced from annual 

reports and financial reports on the official IDX and Bloomberg websites. The sample was selected 

using a purposive sampling method, resulting in 66 companies with a total of 198 observations 

over the three-year study period. AI disclosure was measured using content analysis-based AI 

Frequency Disclosure (AIFREC), firm value was measured using Tobin's Q, and financial 

performance was proxied by Return on Assets (ROA). Hypotheses were tested using panel data 

regression analysis and Aroian's mediation test. The results of the study indicate that AI disclosure 

has a negative and insignificant effect on both firm value and financial performance. While 

financial performance has a positive and significant effect on firm value, it fails to mediate the 

relationship between AI disclosure and firm value. This indicates that the market does not yet 

consider AI disclosure a credible signal without concrete evidence of company performance. 

Therefore, AI disclosure will be more meaningful to the market if supported by financial 

performance that reflects the effectiveness of AI implementation in company operations.  
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PENDAHULUAN 
Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan persepsi investor 

terhadap prospek dan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi jangka panjang. 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, penilaian investor tidak lagi hanya didasarkan 

pada kinerja historis perusahaan, tetapi juga mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya strategis yang dapat mendukung pertumbuhan di masa depan 

(Damodaran, 1999). Salah satu sumber daya strategis yang semakin mendapat perhatian adalah 

Artificial Intelligence (AI). Teknologi ini dinilai mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

kualitas pengambilan keputusan, serta mendorong inovasi yang berpotensi menciptakan 

keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja perusahaan (Collins et al., 2021). 

Meningkatnya pemanfaatan AI mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi 

terkait penggunaan, implementasi, dan pengembangan AI kepada para pemangku kepentingan 

melalui laporan tahunan. Pengungkapan tersebut dikenal sebagai AI disclosure. Informasi 

mengenai AI menjadi semakin relevan karena memberikan gambaran mengenai kesiapan 

perusahaan dalam menghadapi transformasi digital dan potensi manfaat ekonomi yang dihasilkan 

dari pemanfaatan teknologi tersebut (Duan et al., 2019). Dengan demikian, AI disclosure 

berpotensi memengaruhi persepsi investor dan penilaian pasar terhadap perusahaan. 
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Meskipun demikian, kualitas AI disclosure masih bervariasi antarperusahaan. Sebagian 

perusahaan mengungkapkan informasi AI secara rinci dan didukung bukti implementasi yang jelas, 

sementara sebagian lainnya hanya menyampaikan narasi umum tanpa menunjukkan manfaat 

ekonomi yang nyata. Kondisi ini berpotensi menimbulkan fenomena AI washing, yaitu praktik 

perusahaan yang menonjolkan penggunaan AI untuk membangun citra inovatif tanpa didukung 

penerapan yang substansial (Mayhew, 2025). Akibatnya, investor dapat mengalami kesulitan dalam 

menilai kredibilitas informasi AI yang diungkapkan perusahaan sehingga respons pasar terhadap 

AI disclosure menjadi tidak selalu konsisten. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai hubungan antara AI 

disclosure dan nilai perusahaan. Wang dan Yen (2023) menemukan bahwa AI disclosure dan AI 

risk disclosure memiliki relevansi nilai (value relevance), yang menunjukkan bahwa investor 

merespons positif transparansi terkait implementasi AI. Temuan serupa juga dikemukakan oleh 

Xing et al. (2025) yang menunjukkan bahwa AI technology dan AI narrative berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa investor cenderung memandang 

AI disclosure sebagai informasi yang mencerminkan inovasi dan potensi pertumbuhan perusahaan 

di masa depan. 

Pada sisi lain, penelitian mengenai hubungan AI disclosure dan kinerja keuangan 

menunjukkan hasil yang belum konsisten. Shiyyab et al. (2023), Abdelraouf et al. (2025), dan 

Elnokoudy (2025) menemukan bahwa AI disclosure berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Sebaliknya, Alzeghoul dan Alsharari (2024) menunjukkan bahwa AI disclosure tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa manfaat ekonomi dari AI tidak selalu tercermin secara langsung dalam 

profitabilitas perusahaan. 

Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan merupakan salah satu 

determinan utama nilai perusahaan. Aditya dan Cindiyasari (2024), Primadani dan Sudana (2025), 

serta Valencia (2025) menemukan bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang lebih baik 

cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

investor tidak hanya mempertimbangkan informasi strategis yang diungkapkan perusahaan, tetapi 

juga memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kinerja keuangan yang baik. 

Meskipun hubungan antara AI disclosure, kinerja keuangan, dan nilai perusahaan telah 

banyak diteliti, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh langsung antarvariabel. 

Pendekatan tersebut belum mampu menjelaskan mekanisme yang menghubungkan AI disclosure 

dengan peningkatan nilai perusahaan. Dalam praktiknya, investor tidak dapat secara langsung 

mengamati manfaat ekonomi dari implementasi AI hanya melalui informasi yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan. Investor cenderung menggunakan indikator kinerja keuangan sebagai bukti 

bahwa implementasi AI benar-benar menghasilkan manfaat ekonomi bagi perusahaan. Oleh karena 

itu, kinerja keuangan berpotensi menjadi mekanisme yang menjelaskan bagaimana AI disclosure 

diterjemahkan menjadi peningkatan nilai perusahaan. Namun, penelitian yang secara khusus 

menguji peran kinerja keuangan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara AI disclosure dan 

nilai perusahaan masih relatif terbatas, terutama pada konteks negara berkembang seperti 

Indonesia. 

Penelitian ini difokuskan pada perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals karena 

sektor tersebut menghadapi tuntutan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing 

secara berkelanjutan. Pemanfaatan AI dalam proses produksi, distribusi, manajemen persediaan, 

dan analisis perilaku konsumen menjadikan sektor ini relevan untuk menguji hubungan antara AI 

disclosure, kinerja keuangan, dan nilai perusahaan. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh AI disclosure terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan serta menguji peran kinerja 

keuangan sebagai variabel mediasi pada perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap literatur AI disclosure dengan menjelaskan mekanisme hubungan antara AI 

disclosure dan nilai perusahaan melalui kinerja keuangan, sekaligus memberikan bukti empiris 

pada konteks pasar negara berkembang. 
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

  Bagian ini menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka pemikiran yang 

menggambarkan hubungan antar variabel penelitian, dan pengembangan hipotesis penelitian. 

Teori Sinyal 

Signaling Theory pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973) untuk menjelaskan 

kondisi ketika terjadi asimetri informasi antara pihak yang memiliki informasi lebih banyak 

(informed party) dan pihak yang memiliki informasi lebih sedikit (uninformed party). Dalam 

kondisi tersebut, pihak yang memiliki informasi akan berupaya menyampaikan sinyal (signal) 

kepada pihak lain guna mengurangi ketidakpastian dan membantu proses pengambilan keputusan. 

Sinyal yang diberikan harus bersifat kredibel (credible signal) sehingga dapat dipercaya dan 

direspons oleh penerima informasi. Sinyal yang kredibel umumnya memiliki biaya atau 

konsekuensi tertentu sehingga tidak mudah ditiru oleh pihak lain yang tidak memiliki kualitas atau 

karakteristik yang sama (Spence, 1973).. 

Dalam konteks perusahaan, Signaling Theory menjelaskan bahwa manajemen dapat 

mengurangi asimetri informasi dengan mengungkapkan informasi yang relevan kepada investor 

dan pemangku kepentingan. Informasi yang disampaikan perusahaan melalui laporan tahunan, 

laporan keberlanjutan, maupun media komunikasi lainnya dapat menjadi sinyal mengenai kualitas, 

prospek, dan strategi perusahaan. Semakin informatif dan kredibel suatu pengungkapan, semakin 

besar kemungkinan investor memberikan respons positif terhadap perusahaan. 

Dalam penelitian ini, AI disclosure dipandang sebagai salah satu bentuk sinyal yang 

diberikan perusahaan kepada investor mengenai komitmen terhadap inovasi, transformasi digital, 

dan pengembangan teknologi. Pengungkapan informasi terkait penggunaan dan implementasi AI 

dapat membantu investor mengevaluasi kesiapan perusahaan dalam menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis dan menciptakan peluang pertumbuhan di masa depan. Oleh karena itu, AI 

disclosure berpotensi memengaruhi persepsi investor terhadap prospek perusahaan di masa depan. 

Respons positif investor terhadap informasi tersebut dapat meningkatkan permintaan atas saham 

perusahaan yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan nilai perusahaan. 

Resources-Based View (RBV) 

Resource-Based View (RBV) merupakan teori yang dikembangkan oleh Barney (1991) 

yang menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Menurut RBV, sumber daya yang mampu 

menciptakan keunggulan kompetitif harus memiliki karakteristik valuable, rare, inimitable, dan 

non-substitutable (VRIN). Sumber daya yang memenuhi karakteristik tersebut dapat menjadi faktor 

pendorong terciptanya kinerja yang unggul dan berkelanjutan. 

RBV menekankan bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kondisi 

eksternal, tetapi juga oleh kemampuan internal perusahaan dalam mengelola sumber daya strategis 

yang dimiliki. Perusahaan yang mampu memanfaatkan sumber daya secara efektif akan memiliki 

peluang lebih besar untuk meningkatkan efisiensi operasional, produktivitas, dan profitabilitas 

dibandingkan pesaingnya. 

Dalam penelitian ini, Artificial Intelligence (AI) dipandang sebagai salah satu sumber daya 

strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Pemanfaatan AI 

memungkinkan perusahaan mengoptimalkan proses bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, 

serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Oleh karena itu, implementasi AI yang 

efektif berpotensi meningkatkan efisiensi operasional, produktivitas, dan kemampuan perusahaan 

dalam menciptakan nilai ekonomi. Informasi mengenai pemanfaatan AI yang diungkapkan melalui 

AI disclosure dapat memberikan gambaran kepada pemangku kepentingan mengenai upaya 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya strategis tersebut. Semakin efektif implementasi AI 

yang dilakukan perusahaan, semakin besar potensi peningkatan efisiensi dan profitabilitas yang 

tercermin dalam kinerja keuangan perusahaan. 
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Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antar variabel penelitian dalam bentuk 

skema. Penelitian ini menggunakan variabel dependen, variabel independen, dan variabel kontrol. 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

   

 

        

  

  

 

 

Perumusan Hipotesis 

Pengaruh AI Disclosure terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan Teori Sinyal (Spence, 1973), perusahaan yang mengungkapkan informasi 

terkait Artificial Intelligence (AI) memberikan sinyal kepada investor mengenai kesiapan 

teknologi, kapasitas inovasi, dan orientasi strategis perusahaan dalam menghadapi transformasi 

digital. Pengungkapan tersebut dapat meningkatkan keyakinan investor terhadap kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi di masa depan. AI disclosure juga dapat dipandang 

sebagai sinyal yang kredibel karena implementasi AI memerlukan investasi yang tidak sedikit pada 

infrastruktur teknologi, pengelolaan data, dan pengembangan sumber daya manusia sehingga tidak 

mudah ditiru oleh perusahaan lain. 

Selain itu, perspektif Resource-Based View (Barney, 1991) menjelaskan bahwa AI 

merupakan sumber daya strategis yang berpotensi menciptakan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan. Investor dapat menginterpretasikan AI disclosure sebagai indikasi bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya tersebut guna meningkatkan daya saing 

dan kinerja bisnis. Dengan demikian, AI disclosure berpotensi meningkatkan persepsi investor 

yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan nilai perusahaan. 

Penelitian Xing et al. (2025) menunjukkan bahwa AI technology dan AI narrative 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Wang dan 

Yen (2023) yang membuktikan bahwa AI disclosure memiliki relevansi nilai (value relevance) bagi 

investor. Berdasarkan argumentasi teoritis dan temuan empiris tersebut, hipotesis pertama 

dirumuskan sebagai berikut: 

H1: AI disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh AI Disclosure terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Teori Sinyal (Spence, 1973), AI disclosure dapat menjadi sinyal mengenai 

kemampuan perusahaan dalam mengimplementasikan teknologi yang mendukung peningkatan 

efisiensi dan produktivitas. Pengungkapan informasi terkait AI memberikan gambaran kepada 

investor bahwa perusahaan memiliki komitmen terhadap inovasi dan pengembangan teknologi 

yang berpotensi meningkatkan kinerja operasional. 

Perspektif Resource-Based View (Barney, 1991) menjelaskan bahwa AI merupakan 

sumber daya strategis yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif apabila dimanfaatkan 

secara efektif. Implementasi AI dapat membantu perusahaan mengoptimalkan proses bisnis, 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat pengambilan keputusan, dan mengurangi biaya 

operasional. Manfaat tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas dan kinerja 

keuangan perusahaan. 
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Penelitian Abdelraouf et al. (2025), Elnokoudy (2025), dan Shiyyab et al. (2023) 

menemukan bahwa AI disclosure berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Berdasarkan argumentasi teoritis dan bukti empiris tersebut, hipotesis kedua dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

H2: AI disclosure berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama yang digunakan investor dalam 

menilai kondisi dan prospek perusahaan. Berdasarkan Teori Sinyal (Spence, 1973), informasi 

kinerja keuangan yang tercermin melalui profitabilitas memberikan sinyal mengenai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan mengelola sumber daya secara efektif. Tingkat 

profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi 

sehingga meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan di masa mendatang. 

Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik cenderung memperoleh respons 

positif dari pasar karena dianggap memiliki peluang pertumbuhan yang lebih besar dan tingkat 

risiko yang lebih rendah. Kondisi tersebut dapat meningkatkan permintaan saham dan pada 

akhirnya mendorong peningkatan nilai perusahaan. 

Penelitian Aditya dan Cindiyasari (2024), Primadani dan Sudana (2025), serta Valencia 

(2025) menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan argumentasi teoritis dan temuan empiris tersebut, hipotesis ketiga dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

H3: Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

Peran Mediasi Kinerja Keuangan dalam Hubungan AI Disclosure dan Nilai Perusahaan 

Teori Sinyal (Spence, 1973) menjelaskan bahwa AI disclosure dapat memberikan sinyal 

positif kepada investor mengenai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung pertumbuhan bisnis di masa depan. Namun, investor tidak selalu merespons informasi 

tersebut secara langsung karena manfaat ekonomi dari implementasi AI sering kali tidak dapat 

diamati secara instan. Investor cenderung membutuhkan bukti bahwa pemanfaatan AI benar-benar 

menghasilkan manfaat ekonomi bagi perusahaan. 

Perspektif Resource-Based View (Barney, 1991) menjelaskan bahwa AI merupakan 

sumber daya strategis yang mampu meningkatkan efisiensi operasional, produktivitas, dan kualitas 

pengambilan keputusan. Implementasi AI yang efektif diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Selanjutnya, peningkatan kinerja keuangan menjadi sinyal yang lebih 

konkret dan terukur mengenai keberhasilan pemanfaatan AI sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan nilai perusahaan. 

Dengan demikian, pengaruh AI disclosure terhadap nilai perusahaan diperkirakan tidak 

hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan kinerja keuangan. Kinerja keuangan 

berperan sebagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana informasi mengenai pemanfaatan AI 

diterjemahkan menjadi peningkatan nilai perusahaan. Berdasarkan argumentasi tersebut, hipotesis 

keempat dirumuskan sebagai berikut: 

  

 H4: Kinerja keuangan memediasi hubungan antara AI disclosure dan niali perusahaan 
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METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan populasi dan sampel penelitian, variabel-variabel yang digunakan 

beserta pengukurannya, serta model penelitian.  

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017), populasi merupakan semua objek/subjek yang 

karakteristiknya hendak diduga oleh peneliti. Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sejumlah 132 perusahaan. Penelitian menggunakan data keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan selama 3 tahun, yaitu dari tahun 2022, 2023, dan 2024. Dalam 

menentukan sampel, digunakan metode purposive sampling dengan pendekatan non-

probabilistik, yaitu metode penentuan sampel penelitian yang merujuk dari pertimbangan 

tertentu yang sudah diselaraskan dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan 

beberapa kriteria dalam penentuan sampelnya, yaitu:  

1. Perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama 2022-2024.  

2. Perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang tidak mengalami 

delisting atau penghapusan pencatatan dari BEI selama periode penelitian 2022-

2024.  

3. Perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang mempublikasikan 

laporan tahunan dengan lengkap dan konsisten pada tahun buku 2022-2024.  

4. Perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang mempunyai kelengkapan 

data keuangan terkait variabel penelitian, yakni Tobin’s Q dan ROA, pada tahun 

buku 2022-2024.  

5. Perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang tidak terjadi kerugian 

secara berturut-turut pada tahun buku 2022-2024. 
 

Variabel dan Pengukurannya 

Penelitian ini menggunakan variabel independen AI disclosure, variabel dependen 

nilai perusahaan, dan variabel mediasi kinerja keuangan. Berikut adalah variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini beserta pengukurannya:  

Tabel 1 

Variabel & Pengukurannya 

Variabel Simbol Pengukuran 

Variabel Independen   
AI Disclosure  AIFREC Jumlah kemunculan kata kunci AI dalam laporan tahunan 

perusahaan 
Variabel Dependen   
Nilai Perusahaan TOBIN Perbandingan antara jumlah dari kapitalisasi pasar dan total 

liabilitas  dengan total aset 
Variabel Mediasi   
Kinerja Keuangan ROA Perbandingan laba bersih perusahaan terhadap total aset 

 

Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel yang diolah dengan perangkat lunak 

EViews 13. Data penelitian berupa data panel yang terdiri atas 66 perusahaan sektor consumer 

goods non-cyclicals. Variabel AI disclosure diamati pada periode 2022–2024, sedangkan kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan diamati pada periode berikutnya (t+1), yaitu 2023–2025, sehingga 

diperoleh 198 observasi. Berdasarkan hasil uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier, model 

estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Untuk menguji 

hipotesis penelitian digunakan dua model regresi data panel sebagai berikut: 

Model 1: ROA(t+1) = α + β1AIFREC(t) + ε 

Model 2: TOBIN(t+1) = α + β1AIFREC(t) + β2ROA(t+1) + ε 
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Model pertama digunakan untuk menguji pengaruh AI disclosure terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan model kedua digunakan untuk menguji pengaruh AI disclosure dan kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan. Penggunaan variabel dependen pada periode t+1 bertujuan 

untuk menangkap adanya jeda waktu (time lag) antara pengungkapan AI dan realisasi dampaknya 

terhadap kinerja keuangan maupun nilai perusahaan. 

Evaluasi model dilakukan melalui koefisien determinasi (Adjusted R² dan R² ), uji simultan 

(F-statistic), dan uji signifikansi parsial (uji t) pada tingkat signifikansi 5%. Selanjutnya, untuk 

menguji peran mediasi kinerja keuangan digunakan Aroian Test. Efek mediasi dinyatakan 

signifikan apabila nilai p-value lebih kecil dari 0,05 (MacKinnon, 2019). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil penelitian dan pembahasan berisi penjelasan pemilihan sampel dan hasil 

temuan yang meliputi analisis statistik deskriptif, uji normalitas, hasil deskriptif kuantitatif, dan 

pengujian Partial Least Square. 

Deskripsi Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Populasi yang digunakan terdiri dari 

perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2022-2024. Metode purposive sampling digunakan untuk penentuan sampel. Langkah-

langkah pemilihan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 2  

Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. Perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama 2022-2024.  

112 

2. Perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang tidak mengalami delisting 

atau penghapusan pencatatan dari BEI selama periode penelitian 2022-2024.  

(0) 

3. Perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang tidak mempublikasikan 

laporan tahunan dengan lengkap dan konsisten pada tahun buku 2022-2024.  

(9) 

4. Perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang mempunyai tidak memiliki 

kelengkapan data keuangan terkait variabel penelitian, yakni Tobin’s Q dan ROA, 

pada tahun buku 2022-2024.  

(15) 

5. Perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang tidak terjadi kerugian 

secara berturut-turut pada tahun buku 2022-2024. 

(22) 

Jumlah perusahaan yang memenuhi syarat sampel 66 

Jumlah sampel penelitian (66 x 3) 198 

Statistik Deskriptif 

Tabel 3 menunjukkan statistik deksriptif untuk variabel yang digunakan, yang berisi nilai 

minimum, nilai maximum, rata-rata, dan standar deviasi. Berdasarkan analisis statistik deskriptif 

pada Tabel 3, variabel AI disclosure (AIFREC) sebagai variabel independen memiliki nilai rata-

rata sebesar 5,191919 dengan standar deviasi sebesar 7,995147. Standar deviasi yang lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata mengindikasikan bahwa data variabel ini memiliki tingkat variasi yang 

cukup besar, yang mencerminkan heterogenitas tingkat pengungkapan AI di antara perusahaan 

sampel. Nilai minimum AIFREC sebesar 0,000000 menunjukkan bahwa masih terdapat perusahaan 

yang belum sama sekali mengungkapkan informasi terkait kecerdasan buatan (artificial 

intelligence/AI) dalam laporan tahunannya, sehingga kondisi ini mencerminkan bahwa penerapan 

maupun pengungkapan AI pada perusahaan sampel masih belum merata. Sebaliknya, nilai 

maksimum AIFREC sebesar 61,000000 mengindikasikan adanya perusahaan dengan tingkat AI 

disclosure yang jauh lebih tinggi dibandingkan perusahaan lainnya dalam sampel. Kesenjangan 

yang cukup besar antara nilai minimum dan maksimum tersebut mengindikasikan adanya 

ketimpangan yang signifikan dalam tingkat pengungkapan informasi terkait AI di antara 

perusahaan dalam sampel penelitian ini.   
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Variabel nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobin's Q (TOBIN) memiliki nilai rata-

rata sebesar 1,907172 dengan standar deviasi sebesar 2,030101. Standar deviasi yang lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa data variabel ini memiliki tingkat variasi yang 

cukup besar. Nilai minimum Tobin's Q sebesar 0,510000 dan nilai maksimum sebesar 22,49000 

mencerminkan rentang penilaian pasar yang sangat lebar di antara perusahaan dalam sampel 

penelitian. Perbedaan nilai tersebut mengindikasikan bahwa penilaian pasar terhadap perusahaan 

dalam sampel penelitian cenderung bervariasi. Perusahaan dengan nilai Tobin's Q yang tinggi 

umumnya memperoleh persepsi positif dari investor terhadap prospek perusahaan di masa 

mendatang, sedangkan nilai Tobin's Q yang rendah mencerminkan persepsi pasar yang relatif lebih 

rendah terhadap perusahaan bersangkutan. 

Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA). Proksi ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 0,088068 dengan standar 

deviasi sebesar 0,066791. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata 

mengindikasikan bahwa distribusi data ROA relatif homogen. Nilai minimum ROA sebesar 

0,000100 dan nilai maksimum sebesar 0,340000 mencerminkan variasi kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari pemanfaatan aset yang dimiliki bervariasi antara satu 

perusahaan dengan perusahaan lainnya, meskipun secara umum perusahaan sampel memiliki 

tingkat profitabilitas yang cukup baik. Nilai ROA yang rendah menunjukkan bahwa terdapat 

perusahaan yang belum mampu memanfaatkan asetnya secara optimal dalam menciptakan laba, 

sedangkan nilai ROA yang tinggi mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset guna 

menghasilkan keuntungan. 

Tabel 3 

Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

AIFREC 198 0,000000 61,00000 5,191919 7,995147 
TOBIN 198 0,510000 22,49000 1,907172 2,030101 
ROA 198 0,000100 0,340000 0,088068 0,066791 
Valid N 

(listwise) 

198     

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan Eviews13, 2026.  

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pemilihan model regresi data panel dilakukan melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji 

Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan model estimasi yang paling sesuai. Uji Chow 

digunakan untuk memilih model terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect 

Model (FEM), uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik antara Fixed Effect Model 

(FEM) dan Random Effect Model (REM), sedangkan uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan 

untuk menentukan model terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model 

(REM). 

Uji Chow 

Hasil uji chow di Tabel 4 menunjukkan bahwa kedua model regresi memiliki nilai Prob. 

cross-section F sebesar 0,0000 dan 0,0008. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, 

sehingga FEM dinilai lebih layak untuk digunakan dalam penelitian ini. Namun demikian, untuk 

memastikan bahwa FEM merupakan model estimasi data panel yang paling tepat, maka pengujian 

dilanjutkan dengan uji hausman. 
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Tabel 4 

Hasil Uji Chow 
Model Regresi 1 

 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 17,553884  (65,131) 0,0000 

Cross-section Chi-Square 450,083775 65 0,0000 

Model Regresi 2 

 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 1,920894 (65,130) 0,0008 

Cross-section Chi-Square 133,288150 65 0,0000 

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan Eviews13, 2026.  

Uji Hausman 

Hasil uji Hausman pada Tabel 5 menunjukkan nilai prob. cross-section random untuk 

model regresi 1 sebesar 0,6777 dan model regresi 2 sebesar 0,9683. Karena kedua nilai tersebut 

melebihi tingkat signifikansi 0,05 maka REM dipilih sebagai model yang lebih sesuai untuk 

digunakan. Namun demikian, guna memastikan kesesuaian penggunaan REM pada kedua model 

regresi tersebut, pengujian dilanjutkan dengan uji Lagrange Multiplier (LM). 

Tabel 5 

Hasil Uji Hausman 
Model Regresi 1 

 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0,172710 1 0,6777 

Model Regresi 2 

 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0,064484 2 0,9683 

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan Eviews13, 2026. 

Uji Lagrange Multiplier 

Hasil pengujian pada Tabel 6 menunjukkan nilai cross-section Breusch-Pagan untuk model 

regresi 1 sebesar 0,0000 dan model regresi 2 sebesar 0,0010. Kedua nilai tersebut berada di bawah 

tingkat signifikansi 0,05, sehingga REM dipilih menjadi model yang paling tepat digunakan pada 

kedua model regresi. Dengan mempertimbangkan hasil uji Chow, Hausman, dan LM secara 

komprehensif, maka model estimasi yang diterapkan pada kedua model dalam penelitian ini adalah 

Random Effect Model (REM). 

Tabel 6 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 
Model Regresi 1 

 
 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 141,3064 

(0,0000) 

0,972947  

(0,3239) 

142,2794 

(0,0000) 

Model Regresi 2 

 
 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 10,88757 

(0,0010) 

0,657416  

(0,4175) 

11,54499 

(0,0007) 

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan Eviews13, 2026. 
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Hasil Regresi Data Panel 

Model regresi 1 digunakan untuk menguji pengaruh AI disclosure (AIFREC) terhadap 

kinerja keuangan (ROA). Hasil estimasi pada Tabel 7 menunjukkan nilai R-Squared sebesar 

0,002088 menunjukkan bahwa AI disclosure hanya mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan 

sebesar 0,21%, sedangkan sisanya sebesar 99,79% dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Nilai Adjusted R-Squared sebesar -0,003003 menunjukkan bahwa kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan relatif sangat rendah. 

Hasil uji F menunjukkan nilai Prob. (F-statistic) sebesar 0,522616, yang lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan 

belum mampu menjelaskan hubungan antara AI disclosure dan kinerja keuangan secara signifikan. 

Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel AI disclosure (AIFREC) memiliki 

koefisien sebesar -0,000296 dengan nilai probabilitas sebesar 0,5235. Nilai probabilitas tersebut 

lebih besar dari 0,05 sehingga AI disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Koefisien negatif mengindikasikan bahwa peningkatan AI disclosure cenderung diikuti 

oleh penurunan kinerja keuangan, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik.  

Tabel 7 

Hasil Regresi Model 1 - REM 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0,089604 0,008223 10,89727 0.0000 

AIFREC -0,000296 0,000463 -0,639116 0.5235 

R-Squared  0,002088 

Adjusted R-Squared -0,003003 

S.E of regression  0,026160 

F-statistic 0,410201 

Prob. (F-statistic) 0,522616 

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan Eviews13, 2026. 

 

Model regresi 2 digunakan untuk menguji pengaruh AI disclosure (AIFREC) dan kinerja 

keuangan (ROA) terhadap nilai perusahaan (Tobin's Q). Hasil estimasi pada Tabel 8 menunjukkan 

nilai R-Squared sebesar 0,117128, yang berarti AI disclosure dan kinerja keuangan mampu 

menjelaskan variasi nilai perusahaan sebesar 11,71%, sedangkan sisanya sebesar 88,29% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,108073 

menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi nilai perusahaan masih relatif 

terbatas. 

Hasil uji F menunjukkan nilai Prob. (F-statistic) sebesar 0,000005, yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan 

layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara AI disclosure, kinerja keuangan, dan nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji t, variabel AI disclosure (AIFREC) memiliki koefisien sebesar -

0,005956 dengan nilai probabilitas sebesar 0,5542. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga AI disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, 

variabel kinerja keuangan (ROA) memiliki koefisien sebesar 11,83985 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0299. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga kinerja keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  
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Tabel 8 

Hasil Regresi Model 2 - REM 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0,895380 0,312300 2,867050 0,1032 

AIFREC -0,005956 0,008456 -0,704377 0,5542 

ROA 11,83985 2,094715 5,652251 0,0299 

R-Squared  0,117128 

Adjusted R-Squared 0,108073 

S.E of regression  1,636810 

F-statistic 12,93506 

Prob. (F-statistic) 0,000005 
Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan Eviews13, 2026. 

Uji Mediasi  

Pengujian mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah kinerja keuangan berperan sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara AI disclosure dan nilai perusahaan. Pengujian dilakukan 

menggunakan Aroian Test dengan menguji signifikansi pengaruh tidak langsung AI disclosure 

terhadap nilai perusahaan melalui kinerja keuangan. 

Hasil pengujian mediasi pada Tabel 10 menunjukkan bahwa koefisien pengaruh tidak 

langsung sebesar -0,003504596, dengan nilai statistik Aroian sebesar –0,625663602 dan p-value 

sebesar 0,531535612. Nilai p-value tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga 

pengaruh tidak langsung AI disclosure terhadap nilai perusahaan melalui kinerja keuangan tidak 

signifikan.  

Tabel 10 

Hasil Uji Mediasi – Aroian Test 

Koefisien Pengaruh Tidak Langsung 

(a x b) 

Statistic Aroian p-value 

- 0,003504596 - 0,625663602 0,531535612 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026. 
 
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik konklusi sebagai 

berikut: 

Hasil pengujian hipotesis terkait AI disclosure pada nilai perusahaan menunjukkan 

variabel AIFREC model regresi 2 mempunyai koefisien senilai -0,005956 dengan standar error 

senilai 0,008456, t-statistic senilai -0,704377, dan nilai Prob. senilai 0,5542. nilai Prob. (p-value) 

tersebut berada di atas tingkat Sig. 0.05 (5%) menyatakan jika H1ditolak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat AI disclosure dalam laporan tahunan belum direspons 

oleh pasar sebagai sinyal yang mampu meningkatkan nilai perusahaan, sehingga informasi tersebut 

belum menjadi faktor penentu utama dalam penilaian investor terhadap prospek perusahaan. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian Song et al. (2026) yang menyatakan jika pengungkapan AI yang 

bersifat berlebihan dan tidak didukung implementasi nyata dapat menimbulkan respons negatif dari 

investor dan pasar. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pasar pada akhirnya akan menghukum 

perusahaan yang melakukan pengungkapan AI secara simbolis (symbolic disclosure) atau AI 

washing tanpa adanya bukti implementasi teknologi yang nyata. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa tingginya AI disclosure belum tentu mampu meningkatkan nilai perusahaan apabila 

informasi yang disampaikan belum mencerminkan manfaat ekonomi yang konkret bagi perusahaan 

maupun investor. 
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 Hasil pengujian hipotesis terkait AI disclosure pada kinerja keuangan menunjukkan 

variabel AIFREC Model regresi 1 mempunyai koefisien senilai -0,000296 dengan standar error 

senilai 0,000463, t-statistic senilai -0,639116, dan nilai Prob 0,5232. Nilai Prob (p-value) tersebut 

berada di atas tingkat Sig. 0.05 (5%) menyatakan jika H2 ditolak. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa meningkatnya frekuensi pengungkapan AI dalam laporan tahunan tidak disertai peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan, bahkan cenderung menunjukkan arah penurunan, meskipun pengaruh 

tersebut secara statistik belum signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Alzeghoul & 

Alsharari (2024) mengemukakan jika AI disclosure tidak berdampak signifikan pada kinerja 

keuangan perusahaan. Studi itu menerangkan jika AI disclosure belum bisa jadi indikator utama 

guna meningkatkan profit perusahaan karena manfaat implementasi AI memerlukan waktu yang 

cukup panjang untuk dapat dirasakan secara optimal. Selain itu, AI disclosure yang masih bersifat 

naratif juga belum tentu mencerminkan keberhasilan implementasi AI dalam meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis terkait kinerja keuangan pada nilai perusahaan menunjukkan 

ROA pada Model regresi 2  mempunyai koefisien senilai 11,83985 dengan standar error senilai 

2,094715, t-statistic senilai 5,652251, dan nilai Prob (p-value) senilai 0,0299. Nilai Prob. tersebut 

lebih kecil dari tingkat Sig. 0.05 (5%) menyatakan jika H3 diterima. Temuan ini menandakan 

bahwa peningkatan kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba dari pemanfaatan aset secara 

nyata direspons positif oleh pasar, sehingga mendorong kenaikan penilaian investor terhadap nilai 

perusahaan. Temuan studi ini menunjukkan konsistensi dengan hasil studi Primadani & Sudana 

(2025) yang menjumpai jika kinerja keuangan mempunyai dampak positif pada nilai perusahaan. 

Dalam studi tersebut, profitabilitas yang tinggi dipandang sebagai faktor yang memperkuat 

keyakinan investor terhadap prospek keberlanjutan perusahaan. Hal yang sama juga ditemukan 

oleh Valencia (2025), yang menerangkan jika profit yang meningkat berkaitan pada peningkatan 

nilai perusahaan dengan signifikan. Situasi tersebut terjadi sebab instansi yang keuntungannya 

tinggi dinilai lebih mampu memenuhi ekspektasi keuntungan bagi investor. Sejalan dengan itu, 

Aditya & Cindiyasari (2024) juga melaporkan bahwa ROA yang lebih tinggi dapat mendorong 

peningkatan nilai perusahaan. Hal tersebut menyatakan jika kecakapan perusahaan guna mengelola 

aset secara efisien berperan dalam meningkatkan laba yang dihasilkan. 

Hasil pengujian hipotesis terkait peran kinerja keuangan memediasi hubungan tidak 

langsung antara AI disclosure dan nilai perusahaan menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,531535612berada di atas tingkat Sig. 0.05 atau 5%. Nilai koefisien aroian senilai – 0,003504596 

menunjukkan bahwa arah pengaruh tidak langsung bersifat negatif, jadi bisa diberi simpulan H4 

ditolak.  Temuan ini mengindikasikan menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak terbukti 

memediasi hubungan tidak langsung antara AI disclosure dan nilai perusahaan. Mekanisme 

mediasi dua tahap yang diprediksi secara teoritis tidak dapat dikonfirmasi secara empiris pada 

perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals di Indonesia selama periode penelitian. Temuan 

studi ini mendukung temuan Alzeghoul & Alsharari (2024) yang menunjukkan jika AI disclosure 

tidak berdampak signifikan pada kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mengindikasikan jika 

perubahan kinerja keuangan tidak selalu diikuti oleh peningkatan nilai perusahaan, sehingga kinerja 

keuangan tidak terbukti sebagai variabel mediasi.  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pajak 

tangguhan merupakan komponen yang material di laporan posisi keuangan namun bukan 

merupakan komponen yang material di laporan laba rugi perusahaan. Pajak tangguhan juga tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan pada nilai profitabilitas dan tarif pajak efektif di perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Selain beban pajak tangguhan, 

masih terdapat variabel-variabel lain yang memiliki signifikansi lebih besar pada penilaian 

profitabilitas dan tarif pajak efektif badan. 
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KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

Bagian ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian 

kedepannya. 

Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh AI disclosure terhadap 

kinerja keuangan dan nilai perusahaan serta menguji peran kinerja keuangan sebagai variabel 

mediasi pada perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan maupun nilai perusahaan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

pengungkapan informasi terkait kecerdasan buatan yang dilakukan perusahaan belum mampu 

diterjemahkan menjadi peningkatan profitabilitas maupun peningkatan penilaian pasar terhadap 

perusahaan. Sebaliknya, kinerja keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba masih 

menjadi faktor utama yang dipertimbangkan investor dalam menilai prospek perusahaan. 

Lebih lanjut, hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak mampu 

memediasi hubungan antara AI disclosure dan nilai perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

manfaat ekonomi yang diharapkan dari pengungkapan AI belum tercermin dalam peningkatan 

kinerja keuangan yang dapat mendorong peningkatan nilai perusahaan. Dengan demikian, AI 

disclosure pada perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals di Indonesia belum dapat 

dianggap sebagai informasi yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi nilai 

perusahaan. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan tidak hanya perlu 

meningkatkan intensitas pengungkapan AI, tetapi juga memastikan bahwa implementasi teknologi 

tersebut mampu menghasilkan peningkatan kinerja yang nyata agar dapat memperoleh respons 

positif dari pasar. 

Keterbatasan 

Dalam penelitian ini ditemukan adanya beberapa keterbatasan yang didapatkan, diantaranya: 

1. Kemampuan model penelitian dalam menjelaskan variabel dependen sangat beragam pada 

setiap model regresi.  Model 1 mempunyai koefisien determinasi yang relatif rendah, 

sementara model 2 lebih tinggi. Hal tersebut mengindikasikan masih ada aspek lainnya di luar 

model studi yang bisa berdampak pada hubungan antar variabel, khususnya pada model 1.  

2. Pengukuran AI disclosure dilakukan melalui metode content analysis terhadap laporan 

tahunan perusahaan. Metode tersebut masih berpotensi menimbulkan unsur subjektivitas 

dalam proses penilaian dan pengkodean data. Perbedaan interpretasi peneliti terhadap kategori 

maupun tingkat AI disclosure pada setiap perusahaan masih dapat terjadi.  

3. Fokus dari studi ini pada perusahaan sektor consumer goods non-cyclicals yang menjadi 

sampel dengan periode pengamatan 2022–2024. Dengan demikian, temuan studi ini belum 

bisa sepenuhnya disamaratakan dengan sektor instansi lainnya maupun periode penelitian 

yang lebih panjang. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan mempertimbangkan keterbatasan pada penelitian ini, terdapat 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan penambahan variabel lain di luar model 

penelitian, seperti corporate governance, intellectual capital, ukuran perusahaan, leverage, 

innovation capability, maupun variabel non-keuangan lainnya agar hubungan antar variabel 

dapat dijelaskan secara lebih luas.  

2. Pengukuran AI disclosure pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan indikator 

yang lebih rinci dan komprehensif, sehingga potensi subjektivitas dalam proses content 

analysis dapat dikurangi.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek yang diteliti serta menambah periode 

penelitian sehingga hasil penelitian mampu memberi cakupan yang lebih luas dan tingkat 

generalisasi yang sangat tinggi. 
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